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Abstract  

The Bolihutuo area and its surroundings, in the Botumoito District, have geomorphological 

characteristics that are interesting for research, as they feature complex geomorphological conditions influenced 

by volcanic activity, fluvial processes, and structural factors. This study aims to map and classify the 

geomorphological units in the research area. The methods applied include spatial analysis and field observation. 

The results of this study indicate that the area has four main geomorphological units: structural hill units, volcanic 

hill units, fluvial plain units, and marine plain units. The morphography of the research area consists of lowlands 

and low hills with elevations ranging from 0 to 187.5 meters above sea level. Slope gradients vary from flat to 

very steep, while the river flow patterns are sub-parallel with young and mature river stages.The lithology consists 

of gabbro, andesite, granodiorite, granite, dacite, and alluvial deposits, and the land can be utilized for 

settlements, agriculture, and infrastructure development, adjusted according to its slope. 
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Abstrak 

Daerah Bolihutuo dan sekitarnya, Kecamatan Botumoito memiliki karakteristik geomorfologi yang 

menarik untuk dilakukan penelitian, sebab memiliki kondisi geomorfologi yang kompleks karena dipengaruhi oleh 

aktivitas vulkanik, proses fluvial serta faktor struktur. Penelitian ini memiliki tujuan untuk memetakan dan 

mengklasifikasi satuan geomorfologi yang berada di wilayah penelitian. Metode yang diterapkan meliputi analisis 

spasial dan observasi lapangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wilayah ini memiliki empat satuan 

geomorfologi utama, yaitu satuan perbukitan struktural, satuan perbukitan vulkanik, satuan dataran fluvial, 

satuan dataran fluvial, dan satuan dataran marine. Morfografi wilayah penelitian terdiri atas dataran rendah dan 

perbukitan rendah dengan elevasi berkisar 0 – 187,5 mdpl. Kemiringan lereng bervariasi dari datar-sangat 

curam, sedangkan pola aliran sungai merupakan sub-paralel dengan stadia Sungai muda dan dewasa. Litologi 

penyusun batuan gabro, andesit, granodiorit, granit, dasit, dan endapan alluvial, dan lahan dapat dimanfaatkan 

sebagai pemukiman, pertanian, dan pembangunan infrastruktur disesuikan berdasarkan kemiringannya. 

  

Kata kunci: Geomorfologi; Kemiringan Lereng; Bolihutuo; Botumoito

1. PENDAHULUAN  

Geomorfologi merupakan cabang dari ilmu geologi yang mempelajari berbagai bentuk 

permukaan bumi serta berbagai proses yang mempengaruhi pembentukannya sejak masa awal hingga 

kondisi saat ini. Proses geomorfologi mencakup perubahan fisik maupun kimiawi yang secara langsung 

memodifikasi dan membentuk ulang morfologi permukaan bumi (Thornbury, 1970; Rafli dkk., 2024). 

Variasi bentuk morfologi suatu daerah dapat dipengaruhi oleh perbedaan jenis batuan dan sifat fisiknya, 

karena karakteristik batuan memiliki peran penting dalam mengontrol tingkat pelapukan dan erosi 

(Apriliana dkk., 2024). Selain itu, perubahan bentang alam juga dipengaruhi oleh faktor-faktor alamiah 

seperti pelapukan batuan, erosi, sedimentasi, serta aktivitas tektonik yang bekerja secara bersama-sama 

dalam membentuk struktur geologi suatu wilayah (Febrian dkk., 2025). 

Daerah Bolihutuo dan sekitarnya, Kabupaten Boalemo memiliki kondisi geomorfologi yang 

kompleks karena dipengaruhi oleh kombinasi aktivitas vulkanik, proses fluvial, serta faktor struktur. 

Meskipun wilayah ini memiliki potensi yang tinggi dalam pemanfaatan sumber daya lahannya, kajian 

geomorfologi masih terbatas. Hal tersebut menyebabkan informasi mengenai satuan geomorfologi yang 

berkembang serta implikasinya terhadap pemanfaatan lahan belum sepenuhnya diinformasikan. 

Penelitian sebelumnya berfokus pada kajian karakteristik batuan dasar, khususnya formasi gabro, di 
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Kabupaten Boalemo (Damogalad dkk., 2024). Oleh karena itu, diperlukan kajian geomorfologi yang 

dapat mendukung pengelolaan wilayah secara berkelanjutan yang masih jarang dilakukan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memetakan dan mengklasifikasi satuan geomorfologi 

yang terdapat di daerah Bolihutuo dan sekitarnya dengan menggunakan pendekatan interpretasi peta 

topografi dan divalidasi pada lapangan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman 

mengenai karakteristik geomorfologi serta potensi dalam pemanfaatan lahan yang dapat mendukung 

pembangunan berkelanjutan di wilayah penelitian. 

2. METODE  

Lokasi penelitian berada di Desa Bolihutuo, Desa Tapadaa, dan Desa Rumbia, Kecamatan 

Botumoito, Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo. Secara astronomi, berada pada 0°23’55”- 

0°55’38” Lintang Utara dan 122°01’12”-122°39’17” Bujur Timur, dengan luas wilayah penelitian 

sekitar ±20 km2 (Gambar 1). 

 

 

Metode yang diterapkan terdiri atas analisis spasial dan observasi lapangan. Analisis spasial 

dilakukan dengan memanfaatkan data Digital Elevation Model (DEM) sebagai dasar untuk memperoleh 

informasi kemiringan lereng, pola aliran sungai, dan satuan geomorfologi dan kemudian dibuktikan data 

lapangan. Adapun tahapan metodologi yang digunakan sebagai berikut: 

 

a. Pengambilan Data Topografi serta Citra Digital 

Dalam penelitian ini pengambilan data topografi diperoleh dari Digital Elevation Model 

Nasional (DEMNAS) yang diunduh melalui situs resmi Badan Informasi Geospasial (BIG). DEMNAS 

merupakan data spasial yang merepresentasikan bentuk permukaan topografi wilayah secara detail, 

sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam pembuatan peta topografi (Yasada, G. 2020). 

 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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b. Analisis Kemiringan Lereng 

Analisis kemiringan lereng pada penelitian ini diterapkan dengan memanfaatkan data DEMNAS 

yang diolah menggunakan perangkat lunak Arcgis versi 10.8. Proses analisis tersebut selanjutnya 

diklasifikasikan sesuai dengan pembagian kemiringan lereng menurut Van Zuidam (1985) (Radityo kk, 

2023) (Tabel 1.). 

 

Tabel 1. Hubungan Kelas Lereng dan Kondisi Lahan (Van Zuidam, 1985) 

 

Bentuk lahan juga diidentifikasi dengan mengacu pada elevasi atau ketinggian daerah tersebut. 

Selanjutnya, klasifikasi morfografi dilakukan menggunakan klasifikasi Van Zuidam (1985) guna 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika geomorfologi di wilayah penelitian 

(Tabel 2.). Analisis morfografi dilakukan dengan menelaah kondisi topografi di lapangan, meliputi 

pengamatan terhadap bentuk lahan serta penentuan pola yang terlihat dari tingkat kerapatan kontur pada 

peta (Adamsyah dkk., 2024). 

 

Tabel 2. Ketinggian Absolut dan Morfografi (Van Zuidam, 1985) 

 

c. Analisis Pola Aliran Sungai 

Analisis pola aliran sungai dilakukan dengan mengenali jenis pola aliran sungai yang dominan 

di wilayah penelitian. Identifikasi ini didasarkan pada peta topografi hasil pengolahan data DEM yang 

kemudian dibandingkan dengan pola pengaliran menurut klasifikasi Howard (1967). Melalui 

perbandingan tersebut, diperoleh gambaran pola aliran sungai yang terbentuk di wilayah penelitian 

(Rafli dkk., 2024). 

 

d. Analisis Satuan Geomorfologi 

Analisis satuan geomorfologi menggunakan klasifikasi Van Zuidam (1983). Identifikasi satuan 

geomorfologi didasarkan pada kondisi topografi wilayah penelitian dengan memperhatikan aspek 

ketinggian, bentuk lahan, serta karakteristik litologi batuan yang menyusunnya. Pendekatan ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran geomorfologi yang lebih jelas di wilayah penelitian (Khoerunisa 

dkk., 2025). 

 

e. Pembuatan Peta Tematik 

Peta tematik yang dibuat dalam penelitian ini mencakup peta kemiringan lereng, peta pola aliran 

sungai dan peta satuan geomorfologi. Seluruh peta tematik tersebut diolah menggunakan Software 

Arcgis serta diverifikasi melalui pengamatan langsung di lapangan. Peta yang dihasilkan memiliki skala 

1:25.000 (Khoerunisa, R, dkk 2025). 
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Metode- metode penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan data geomorfologi yang 

akurat melalui kombinasi analisis spasial dan observasi lapangan. Kombinasi antara survei lapangan 

dan analisis Digital Elevasi Model (DEM) secara luas dianggap metode yang efektif dalam penelitian 

geomorfologi terkini. Integrasi antara kedua tersebut mampu meningkatkan ketelitian spasial serta 

memungkinkan pengambilan parameter morfometrik secara detail, seperti distribusi kemiringan, 

variasi elevasi, dan pola aliran (Hamim dkk., 2023; Mamonto dkk., 2024; Suma dkk., 2025). Dengan 

demikian, hasil penelitian dapat memberikan dasar dalam memahami geomorfologi setempat serta 

mendukung pemanfaatan lahan secara berkelanjutan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Analisis Kemiringan Lereng 

Berdasarkan hasil analisis kemiringan lereng pada wilayah penelitian menerapkan klasifikasi 

kemiringan Van Zuidam (1985), diperoleh enam zona kemiringan lereng (Gambar 2). Pembagian zona 

tersebut memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi geomorfologi wilayah penelitian serta 

pemanfaatan dan risiko yang menyertainya.  

1) Datar (0°-2°), Pada zona ini ditunjukkan dengan warna hijau tua. Lereng datar memiliki kondisi 

lahan yang relatif stabil dengan risiko erosi sangat rendah. Wilayah ini umumnya dimanfaatkan 

untuk aktivitas manusia seperti pemukiman, pertanian, maupun Pembangunan infrastruktur karena 

aksebilitasnya yang tinggi. 

2) Sangat Landai (2°-4°), zona ini ditunjukkan dengan warna hijau muda. Pada zona ini, risiko erosi 

tergolong rendah hingga sedang sehingga masih sesuai untuk lahan pertanian, Perkebunan, dan 

jalur transportasi. Namun, diperlukan pengelolaan lahan sederhana agar dapat mempertahankan 

kestabilannya. 

3) Landai (4°-8°), zona ini ditunjukkan dengan warna kuning muda. Risiko erosi pada zona ini mulai 

meningkat, sehingga diperlukan upaya konservasi seperti terasering sederhana untuk aktivitas 

pertanian. Pemanfaatan lahan masih memungkinkan untuk pemukiman terbatas, namun 

Gambar 2. Peta Kemiringan Lereng 
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memerlukan perencanaan tata ruang yang hati-hati agar tidak menimbulkan kerentanan terhadap 

erosi. 

4) Agak Curam (8°-16°), zona ini ditunjukkan dengan warna kuning tua. Lereng agak curam memiliki 

risiko erosi tinggi, sehingga kurang sesuai untuk pemukiman padat. Pemanfaatan yang disarankan 

lebih pada perkebunan atau hutan rakyat melalui penerapan teknik konservasi tanah dan air yang 

sesuai. 

5) Curam (16°-35°), zona ini ditunjukkan dengan warna merah muda. Risiko erosi dan longsor sangat 

tinggi, terutama apabila vegetasi penutup hilang. Oleh karena itu, pemanfaatan lahan harus 

dilakukan dengan sangat hati-hati menggunakan teknik konservasi khusus. Lebih sesuai untuk 

hutan lindung, kawasan resapan air. 

6) Sangat Curam (35°-55°), zona ini ditunjukkan dengan warna merah tua. Lereng dengan kemiringan 

sangat curam berpotensi tinggi terhadap terjadinya erosi dan longsor yang sangat tinggi. Oleh 

karena itu, sebaiknya tidak dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian maupun permukiman. 
 

 

Berdasarkan hasil analisis ketinggian, wilayah penelitian terbagi menjadi dua satuan morfografi 

utama, yakni dataran rendah dan perbukitan rendah. Dataran rendah berada pada elevasi 0 – 50 mdpl, 

sedangkan perbukitan rendah berada pada elevasi 50 – 187,5 mdpl (Gambar 1.).  

1) Dataran Rendah 

Dataran rendah hampir seluruh bagian wilayah penelitian yang berada pada elevasi kurang dari 

50 mdpl. Kondisi ini memberikan peranan penting dalam berbagai aspek pemanfaatan lahan. Permukaan 

yang relatif datar dan terbuka menjadikan dataran rendah sangat mendukung aktivitas manusia. 

Pemanfaatannya meliputi kawasan pemukiman, lahan pertanian, serta pembangunan infrastruktur 

transportasi. Kemiringan lereng yang landai juga mempermudah pengelolaan lahan sekaligus 

mengurangi resiko erosi maupun longsor dibandingkan dengan daerah curam. Secara khusus, di daerah 

Bolihutuo dan sekitarnya, dataran rendah telah dimanfaatkan sebagai kawasan pemukiman penduduk 

yang berkembang seiring dengan aktivitas sosial-ekonomi masyarakat setempat. 

2) Perbukitan Rendah 

Perbukitan rendah berada pada elevasi antara 50 – 187,5 mdpl. Bentuk lahan tersebut memiliki 

peranan ekologis yang signifikan, terutama sebagai daerah resapan air dan pengendali aliran permukaan, 

sehingga berfungsi menjaga ketersediaan sumber air bagi daerah sekitarnya. Pemanfaatan umumnya 

diarahkan untuk kawasan hutan lindung maupun lahan perkebunan yang sesuai dengan kondisi lereng 

miring. Di daerah Bolihutuo dan sekitarnya, perbukitan rendah secara dominan digunakan sebagai lahan 

perkebunan jagung, yang hampir menutupi seluruh area perbukitan. Hal ini menjadikan perbukitan 

rendah tidak hanya bernilai ekologis, tetapi juga memiliki arti penting dalam mendukung sektor 

pertanian dan perekonomian masyarakat. 

 

b. Analisis Pola Aliran Sungai 

Pola aliran Pola aliran sungai yang terdapat di wilayah penelitian merupakan pola aliran sub-

paralel. Menurut Howard (1967), ciri dari pola aliran sub-paralel adalah cabang-cabang sungai yang 

sejajar, kemiringan lereng yang curam serta sedikit dikontrol oleh struktur. Pola ini terbentuk pada 

daerah dengan litologi yang homogen atau memiliki tingkat ketahanan batuan yang relatif sama terhadap 

proses erosi (Gambar 3). 
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Perkembangan stadia sungai dapat dikenali melalui variasi bentuk lembah sepanjang 

alirannya. Pada stadia muda, sungai didominasi oleh proses erosi vertikal yang intensif, sehingga 

membentuk lembah V yang sempit, dalam dan berlereng curam. Memasuki stadia dewasa, intensitas 

erosi vertikal mulai menurun dan beralih menjadi erosi lateral. Kondisi ini menyebabkan lembah 

mengalami pelebaran, sehingga bentuknya berubah dari V menjadi dan melebar sehingga 

menyerupai U, yang ditandai dengan dasar lembah yang lebih luas serta mulai berkembangnya 

bantaran sungai. Sementara itu, pada stadia tua sungai umumnya mengalir pada wilayah yang landai, 

dengan dominasi erosi lateral dan proses sedimentasi. Akibatnya, lembah melebar dengan berbentuk 

U, serta keberadaan dataran banjir yang cukup luas. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, sungai di wilayah penelitian diklasifikasikan ke dalam 

dua stadia perkembangan, yakni stadia muda dan stadia dewasa. Pada stadia muda, sungai memiliki 

ciri berupa lembah berbentuk “V” yang sempit dan dalam (Gambar 4a). Bentuk tersebut menunjukkan 

bahwa proses geomorfologi masih didominasi oleh erosi vertikal, sementara erosi lateral belum 

berkembang secara signifikan. Ketidakseimbangan antara kedua proses erosi ini menghasilkan 

lembah dengan profil curam dan alur sungai yang relatif lurus. 

Sebaliknya, pada stadia dewasa sungai menunjukkan lembah berbentuk “U” yang tampak 

lebih melebar dengan adanya dataran banjir yang mulai terbentuk (Gambar 4b). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa sungai pada kondisi keseimbangan relatif antara erosi vertikal dan erosi lateral. 

Pada tahap ini, aktivitas erosi lateral lebih mendominasi, sehingga aliran sungai tidak hanya mengikis 

bagian dasar lembah, melainkan juga memperluas bagian tepinya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peta Pola Aliran Sungai 
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Proses geomorfologi pada kedua stadia tersebut sangat dipengaruhi oleh dinamika erosi dan 

sedimentasi. Pada stadia muda, tingkat erosi vertikal masih tinggi, sedangkan pada stadia dewasa, 

proses tersebut berangsur menurun dan mencapai keseimbangan dengan erosi lateral. Selain itu, pada 

stadia dewasa aktivitas sedimentasi semakin berperan penting, khususnya pada dataran banjir, yang 

berfungsi sebagai zona akumulasi material sedimen. Proses akumulasi ini berkontribusi besar 

terhadap pembentukan serta perkembangan morfologi lembah sungai di wilayah penelitian. 

 

c. Analisis Satuan Geomorfologi 

 

 

 

Gambar 4. a) Kenampakan Sungai Berbentuk “V”, b) Kenampakan Sungai Berbentuk “U” 

Gambar 5. Peta Geomorfologi Daerah Penelitian 
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Berdasarkan hasil interpretasi geomorfologi serta merujuk pada klasifikasi Van Zuidam (1983), 

bentuk lahan di wilayah penelitian dapat dibagi menjadi empat satuan geomorfologi utama. Pembagian 

satuan geomorfologi ini didasarkan pada kesamaan proses pembentukan, bentuk lahan, serta 

karakteristik morfografi yang berkembang pada masing-masing satuan. Adapun satuan geomorfologi 

yang ditemukan meliputi satuan perbukitan struktural, satuan perbukitan vulkanik, satuan dataran 

fluvial, dan Satuan dataran marin (Gambar 5.). Masing-masing satuan memiliki ciri khas tersendiri yang 

mencerminkan proses geomorfik dominan, sehingga perlu dijelaskan secara rinci sebagai berikut. 

1) Satuan Perbukitan Struktural 

Satuan ini menempati sekitar ±16,73% dari total luas wilayah penelitian (Gambar 6.), dengan 

ketinggian berkisar antara 50 – 187,5 mdpl. Satuan ini ditunjukkan dengan warna ungu dan memiliki 

pola kontur yang sangat rapat (Gambar 5.). Pola aliran sungai yang terdapat di wilayah ini berupa pola 

sub-paralel dengan lembah berbentuk “V” di wilayah ini memiliki kemiringan curam, morfografi 

perbukitan rendah, dan tersusun atas batuan gabro, granodiorit, granit. 

 

2) Satuan Perbukitan Vulkanik 

Satuan ini ini menempati sekitar ±1,07% dari total luas wilayah penelitian (Gambar 7.), dengan 

ketinggian berkisar 50 – 62,5 mdpl. Satuan ini ditunjukkan dengan warna merah dan memiliki pola 

kontur sangat rapat (Gambar 5.). Pola aliran sungai yang terdapat di wilayah ini berupa pola sub-paralel 

dengan lembah berbentuk “V” di daerah dengan kemiringan agak curam-curam, morfografi perbukitan 

rendah, dan tersusun atas batuan andesit dan dasit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Kenampakan Satuan Perbukitan Struktural 
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3) Satuan Dataran Fluvial 

Satuan ini menempati sekitar ±81,18% dari total luas wilayah penelitian (Gambar 8.), dengan 

memiliki ketinggian kurang dari 50 mdpl. Satuan ini ditunjukkan dengan warna biru tua dan 

memperlihatkan pola kontur relatif renggang (Gambar 5.). Pola sungai yang terdapat di wilayah ini 

berupa pola sub-paralel dengan lembah berbentuk “U” yang mencerminkan proses erosi serta 

sedimentasi yang berlangsung lebih intensif dibandingakan dengan wilayah perbukitan berlereng datar 

hingga landai, morfografi dataran rendah tersusun oleh material lepas berukuran pasir-kerakal. 

Pemanfaatan daerah ini sebagai pemukiman, lahan pertanian, serta jalan untuk masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Kenampakan Satuan Perbukitan Vulkanik 

Gambar 8. Kenampakan Satuan Dataran Fluvial 
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4) Satuan  Dataran Marin 

Satuan ini menempati sepanjang bagian selatan wilayah penelitian sebesar ±1% dari total 

luas (Gambar 9.), dengan ketinggian kurang dari 5 mdpl. Satuan ini ditunjukkan dengan warna hijau 

dan memperlihatkan pola kontur yang cenderung renggang dengan kemiringan lereng yang datar 

hingga landai (Gambar 5.). Satuan ini tersusun atas material berupa pasir-kerikil yang diterbentuk 

akibat pengaruh gelombang serta aktivitas pasang surut air laut. 

 

 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa klasifikasi menurut Van Zuidam (1983), wilayah 

penelitian terdapat empat satuan geomorfologi utama, yang terdiri atas satuan perbukitan struktural, 

satuan perbukitan vulkanik, satuan dataran fluvial, dan satuan dataran marine. Setiap 

satuangeomorfologi tersebut memiliki potensi penggunaan lahan yang beragam. Lahan dengan 

kemiringan datar hingga landai dapat dimanfaatkan untuk pemukiman, kegiatan pertanian, serta 

pembangunan infrastruktur transportasi. Sementara itu, wilayah perbukitan dengan kemiringan curam 

memerlukan penerapan teknik pengolahan khusus guna mengurangi risiko erosi. Pola aliran sungai yang 

terbentuk di wilayah penelitian merupakan pola aliran sub-paralel dengan bentuk lembah “V” dan “U”. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan peta berskala 1:25.000 yang hanya 

mencakup daerah Bolihutuo dan sekitarnya. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian lanjutan 

dilakukan dengan skala yang lebih detail, sehingga mampu memberikan informasi geomorfologi yang 

lebih akurat dan komprehensif. 
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